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ABSTRAK 
 

 

Imam Hidayah Nst, Nirm 01.02.19.113. Rancangan Penyuluhan Dalam 

Pengendalian Hama Oryctes rhinoceros Menggunakan Perangkap Feromon Pada 

Tanaman Kelapa Sawit Belum Menghasilkan (TBM) Di Kecamatan Laut Tador 

Kabupaten Batu Bara. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat rancangan 

penyuluhan penggunaan ferotrap sebagai perangkap hama kumbang tanduk pada 

petani kelapa sawit belum menghasilkan (TBM) untuk meningkatkan pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan pekebun dalam kegiatan penyuluhan pertanian. Penelitian 

ini dilaksanakan di Desa Pelanggiran dan Laut Tador Kecamatan Laut Tador pada 

bulan April s.d. Mei 2023. Rancangan penyuluhan yang digunakan yaitu sasaran 

penyuluhan, materi penyuluhan, metode penyuluhan, dan media penyuluhan. 

Analisis data evaluasi penyuluhan menggunakan uji Pre Test dan Post Test. 

Rancangan penyuluhan dengan materi yaitu pengendalian hama kumbang tanduk 

menggunakan perangkap feromon pada tanaman kelapa sawit belum menghasilkan 

(TBM), metode penyuluhan kunjungan kelompok dan demonstrasi cara, dan media 

penyuluhan yaitu folder. Pada hasil rancangan penyuluhan yang telah dilakukan 

diperoleh dengan kriteria “Sangat Sesuai” serta dapat meningkatkan pengetahuan, 

sikap dan keterampilan. Hasil analisis rancangan pembuatan perangkap yaitu P1L2 

(perangkap dari bahan buah nanas dan lokasi perbatasan dengan kebun lain). 

 

Kata Kunci : Rancangan penyuluhan, pengendalian hama, kumbang tanduk, 

tanaman kelapa sawit. 

 



 

ABSTRACT 
 

 

Imam Hidayah Nst, Nirm 01.02.19.113. Extension design in pest control of Oryctes 

rhinoceros using pheromone traps on immature oil palm plants (TBM) in Laut 

Tador District, Coal Regency. The purpose of this study is to design extension 

services on the use of ferotraps as horn beetle pest traps in immature oil palm 

farmers (TBM) to improve the knowledge, attitudes, and skills of smallholders in 

agricultural extension activities. This research was carried out in Pelanggiran 

Village and Tador Sea, Tador Sea District from April to May 2023. The extension 

design used is the target of counseling, counseling materials, extension methods, 

and extension media. Analysis of extension evaluation data using Pre Test and Post 

Test tests. The design of counseling with material is horn beetle pest control using 

pheromone traps on immature oil palm plants (TBM), extension methods for group 

visits and demonstrations of methods, and extension media, namely folders. The 

results of the extension design that have been carried out are obtained with the 

criteria of "Very Appropriate" and can improve knowledge, attitudes and skills. The 

results of the trap design analysis are P1L2 (traps from pineapple fruit material 

and border locations with other orchards). 

 

Keywords : Extension design, pest control, horn beetle, oil palm plantation. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis J.) merupakan tanaman perkebunan yang 

memiliki peran penting di Indonesia. Pada tahun 2022, luas areal perkebunan kelapa 

sawit Indonesia mencapai 15,38 juta Ha dengan produksi 48,23 juta ton serta nilai 

angka tersebut naik 4,9% daripada tahun 2021 yang berjumlah 14,66 juta Ha. 

Perkembangan kelapa sawit Indonesia tersebar di wilayah Riau, Kalimantan Barat, 

Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, Sumatera Utara dan beberapa wilayah 

lainnya. Perkebunan kelapa sawit mampu menciptakan lapangan kerja yang luas 

dan dapat meningkatkan kesejahteraan rakyat dan kontribusi terhadap pendapatan 

negara adalah dua peran utama kelapa sawit. Kelapa sawit adalah jenis tumbuhan 

palma yang menghasilkan minyak yang berguna untuk berbagai keperluan. 

komersial seperti biodiesel, pangan, kosmetik dan lainnya (Direktorat Jenderal 

Perkebunan, 2022). 

Saat ini, Indonesia menjadi negara penghasil kelapa sawit terbesar di dunia, 

diikuti oleh Malaysia dan Thailand. Selama periode 2017-2021, luas wilayah yang 

digunakan untuk bercocok tanam kelapa sawit di Indonesia mengalami 

pertambahan. Berdasarkan informasi statistik mengenai produksi kelapa sawit di 

Indonesia yang dirilis pada tahun 2022 oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, 

keseluruhan area tanaman kelapa sawit di Indonesia mencapai 14.663.679 Ha. Dari 

luas tersebut, sekitar 6.088.742 Ha dikelola oleh perkebunan rakyat, sementara 

perkebunan besar swasta mengelola area seluas 8.574.936 Ha. Pada tahun 

sebelumnya, yakni pada tahun 2021, area perkebunan kelapa sawit di Provinsi 

Sumatera Utara memiliki luas 1.285.857 Ha, yang menghasilkan produksi total 

mencapai 5.310.940 ton. Penyebaran perkebunan ini meliputi beberapa kabupaten, 

salah satunya adalah Kabupaten Batubara, pada tahun 2020 memiliki luas lahan 

9.977 Ha, luas lahan TBM 2.963 Ha, TM 6.910 Ha dan TTM 104 Ha, total produksi 

30.528 ton dengan rata – rata produksi 4.418 kg/Ha (Ditjenbun, 2022).  

Di wilayah Indonesia, terdapat dua jenis kumbang yang sering ditemui di 

perkebunan kelapa sawit yakni Oryctes rhinoceros L. yang dikenal dengan sebutan 

kumbang tanduk, serta Xylotrupes gideon L. yang umumnya disebut sebagai 
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kumbang badak. Kumbang tanduk memainkan peran yang signifikan sebagai hama 

utama yang mengancam pertumbuhan tanaman kelapa dan kelapa sawit (Erawati 

dan Wardati 2016). Dampak serangan dari O. rhinoceros terhadap kebun kelapa 

sawit bisa Memberikan pengaruh positif baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Dalam hal dampak yang tidak langsung ini, bisa terjadi akibat kerusakan 

pada daun yang mengurangi kapasitas tanaman untuk menjalankan proses 

fotosintesis, yang pada akhirnya berpotensi mengurangi produksi kelapa sawit. 

Selain itu, ada juga dampak tidak langsung lainnya yang dapat memanjangkan masa 

tanam biasa dari 4 tahun menjadi 5-7 tahun sebelum tanaman siap panen dan hasil 

buah yang dihasilkan mungkin memiliki kualitas yang lebih rendah. Sementara itu, 

kerugian yang bersifat langsung adalah karena tanaman kelapa sawit dapat mati 

akibat serangan hama ini, yang dapat mengakibatkan kematian pucuk pada tanaman 

(Susanto dkk, 2018).  

Pengembangan perkebunan kelapa sawit yang dilakukan di wilayah 

Kecamatan Laut Tador tidak lepas dari organisme pengganggu tanaman. Salah satu 

dari sejumlah jenis serangga pengganggu yang merusak tanaman kelapa sawit 

adalah kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros). Kumbang dewasa dari spesies ini 

mengonsumsi bagian atas tanaman dengan cara menggerek melalui pangkal batang 

hingga mencapai bagian pertumbuhan tanaman. Apabila serangan kumbang tanduk 

terjadi dalam skala yang besar, hasil panen buah pertama dapat mengalami 

penurunan sebanyak 60% dan sekitar 25% dari tanaman yang belum menghasilkan 

buah dapat mati akibat serangan hama ini (Sinaga dkk, 2021). 

Berdasarkan hasil IPW pengendalian hama kumbang tanduk dengan 

menggunakan perangkap feromon untuk saat ini belum pernah di terapkan oleh 

pekebun kelapa sawit yang ada di Kecamatan Laut Tador. Feromon adalah bahan 

kimia yang dilepaskan serangga ke lingkungan untuk berinteraksi dengan serangga 

lain. Serangga betina dapat mengeluarkan hingga 67-79% feromon dan jantan 

hanya 21-31% (Lestari dkk, 2020). Penggunaan perangkap feromon, yang dikenal 

dengan nama ferotrap, telah banyak diterapkan di perusahaan-perusahaan pekebun 

kelapa sawit sebagai strategi pengendalian terhadap hama kumbang tanduk. 

Ferotrap merupakan salah satu bentuk inovasi canggih dalam bidang tanaman yang 

terbukti efektif secara ekonomis dan akurat dalam mengatasi serangan hama 
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kumbang tanduk, jika dibandingkan dengan penggunaan pestisida kimia. 

Keunggulan utama dari metode pengendalian ini adalah manfaatnya bagi 

lingkungan serta kemampuan untuk mengurangi biaya produksi hingga sekitar 20% 

bila dibandingkan dengan metode konvensional. Tidak hanya itu, penerapan 

perangkap feromon ini juga terbukti efisien dalam mengurangi populasi serangga 

secara signifikan, yakni sekitar 5-27 ekor dalam rentang waktu satu bulan. Selain 

itu, feromon ini dapat mencegah populasi serangga berkembang biak atau bertelur 

(Lestari dkk, 2020). 

Pengendalian hama kumbang tanduk merupakan tindakan yang memiliki 

tingkat kepentingan yang sangat besar, karena terkait dengan cara pengelolaan dan 

teknik budidaya yang digunakan oleh para pekebun dalam menjalankan kegiatan 

perkebunan mereka. Kurangnya tingkat pengetahuan, sikap dan keterampilan 

pekebun sehingga masih banyak pekebun yang masih menerapkan penggunaan 

insektisida dalam pengendalian hama kumbang tanduk. Oleh sebab itu perlu dibuat 

rancangan penyuluhan berupa rancangan atau desain penyuluhan yang mencangkup 

materi, metode dan media kepada sasaran yang ditentukan. Rancangan penyuluhan 

dilakukan untuk membantu pekebun agar mampu menerapkan penggunaan ferotrap 

sebagai perangkap hama kumbang tanduk pada tanaman kelapa sawit belum 

menghasilkan (TBM). 

Saat ini, petani di Kecamatan Laut Tador, Kabupaten Batubara, yang 

bergerak dalam bidang pekebun kelapa sawit, masih mengandalkan metode 

pengendalian hama kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros) melalui penggunaan 

insektisida. Namun, hasil yang diperoleh dari upaya ini sering kali tidak sesuai 

dengan harapan dan kurang efektif, sebagaimana yang diutarakan oleh para petani 

sawit dalam pengalaman mereka di lapangan. Menanggapi situasi ini, terdapat 

minat untuk melakukan kajian lebih mendalam terhadap permasalahan ini, yang 

menjadi dasar untuk merumuskan judul penelitian. “Rancangan Penyuluhan 

Pengendalian Hama Oryctes rhinoceros Menggunakan Perangkap Feromon 

Pada Tanaman Kelapa Sawit Belum Menghasilkan (TBM) di Kecamatan Laut 

Tador Kabupaten Batubara”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang diperoleh maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana tingkat efektivitas penggunaan perangkap feromon dalam 

pengendalian hama Oryctes rhinoceros pada tanaman kelapa sawit di 

Kecamatan Laut Tador Kabupaten Batubara ?  

2. Bagaimana membuat rancangan penyuluhan dalam pengendalian hama 

Oryctes rhinoceros menggunakan perangkap feromon pada tanaman kelapa 

sawit di Kecamatan Laut Tador Kabupaten Batubara ? 

 

1.3 Tujuan  

Adapun tujuan penelitian berdasarkan permasalahan di atas adalah sebagai 

berikut : 

1. Mengkaji tingkat efektivitas dalam pengendalian hama Oryctes rhinoceros 

menggunakan perangkap feromon pada tanaman kelapa sawit di Kecamatan 

Laut Tador Kabupaten Batubara.  

2. Membuat Rancangan Penyuluhan dalam pengendalian hama Oryctes 

rhinoceros menggunakan perangkap feromon pada tanaman kelapa sawit di 

Kecamatan Laut Tador Kabupaten Batubara. 

 

1.4 Kegunaan  

Adapun manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Sebagai bahan acuan dalam meningkatkan kemampuan serta keterampilan 

penyuluh dalam menyusun suatu rancangan penyuluhan yang sesuai dengan 

kebutuhan pekebun sasaran. 

2. Sebagai bahan pertimbangan dan acuan bagi peneliti lain yang akan 

mengadakan penelitian lebih lanjut.  

3. Bagi penulis, hasil kajian ini sangat bermanfaat untuk menambah wawasan dan 

ilmu pengetahuan serta merupakan salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana 

Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan.  

4. Meningkatkan kompetisi sebagai penyuluh ahli yang handal. 


